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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah terurainya pada skripsi mengenai tentang Implementasi 

Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Karakter Siswa Di MAN 1 Barito 

Kuala seperti paparan di atas, maka bisa diambil suatu kesimpulan 

bahwasanya: 

1. Kegiatan keagamaan yang ada di MAN 1 Barito Kuala dalam 

pembentukan karakter siswa diantaranya sebagai berikut: 

a. Salat Zuhur berjama‟ah 

b. Membaca Alquran 

c. Membaca Yasin, Dalail, dan Burdah 

d. Tahfiz 

Setelah diterapkannya kegaiatan keagamaan, maka muncul beberapa 

karakter yang ada pada diri siswa seperti: 

d. Bertanggung jawab 

e. Sopan santun 

f. Saling menghormati antara satu sama lain. 

g. Memiliki rasa persatuan yang sangat tinggi 

2. Faktor pendukung serta penghambat implementasi kegiatan 

keagamaan pada pembentukan sebuah karakter siswa 
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a. Faktor pendukung 

1) Faktor guru/pengajar 

2) Faktor para siswa 

3) Faktor sarana dan prasarana 

4) Faktor lingkungan 

b. Faktor penghambat 

1) Faktor lingkungan 

2) Faktor para siswa 

B. Saran 

Dalam konteks ini, kegiatan keagamaan harus ada di setiap lingkungan 

sekolah, khususnya di tingkat Madrasah Aliyah. Jadi, bagaimanapun, sebagai 

guru, kita mempunyai rasa tanggung jawab agar bisa menginspirasi siswa serta 

siswa bisa mempunyai karakter yang sangat baik. Sehingga kelak ketika 

bertemu dengan dunia yang sangat luas lagi, sebab mereka mempunyai sebuah 

landasan yang sangat kuat agar bisa menghadapi perkembangan di zaman ini. 

Semoga kegiatan-kegiatan keagamaan seperti ini terus ditingkatkan 

dan semakin dikembangkan di MAN 1 Barito Kuala khususnya dan sekolah-

sekolah lain pada umumnya. 

 

 

 

 




